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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATERI SISTEM PEREDARAN
DARAH PADA MANUSIA MENGGUNAKAN PBL SISWA KELAS VIIIE
SMPN 1 DUSUN TENGAH (14 ft)

oleh

KANGJO (11 ft)
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abstract: The purpose of this study was to improve learning outcomes of the material
on the circulatory system in humans using PBLS for Class VIIle students at SMPN 1
Dusun Tengah. The method used in this research is action research which consists of 2
(two) cycles, and each cycle consists of: planning, implementation, observation, and re-
flection. Based on the results of action research that PBL can Improve Learning Out-
comes of Human Circulatory System Materials for Class VIlle Students of SMPN 1 Dusun

Tengah.
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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Sistem
Peredaran Darah Pada Manusia Menggunakan PBL SiswaKelas VIlle SMPN 1 Dusun Ten-
gah. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan (action Research)
yang terdiri dari 2 (dua) siklus, dan setiap siklus terdiri dari: Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian tindakan bahwa PBL dapat Mening-
katkan Hasil Belajar Materi Sistem Peredaran Darah Pada Manusia Siswa Kelas VIlle SMPN
1 Dusun Tengah.

Kata kunci: hasil belajat, PBL

Kangjo, Peningkatan Hasil Belajar
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PENDAHLUAN

Pendidikan sebagai suatu usaha untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa agar men-
jadi manusia seutuhnya berjiwa Pancasila.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidi-
kan Nasional juga menyatakan sebagai beri-
kut:
Pendidikan Nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat da-
lam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Disamping itu, pendidikan juga
merupakan suatu sarana yang paling efektif
dan efisien dalam meningkatkan sumber
daya manusia untuk mencapai suatu dina-
mika yang diharapkan.

Berdasarkan hasil ulangan harian
yang dilakukan di Kelas VIIIb SMPN 1
Dusun Tengah, Kabupaten Barito Timur, di-
peroleh informasi bahwa hasil belajar Materi
Peredaran Darah Pada Manusiasiswa rendah
di bawah standar ketuntasan Minimal yaitu
dibawah 60.

Faktor-faktor yang menyebabkan

keadaan seperti di atas antara lain :

a. Kemampuan kognitif siswa dalam
pemahaman konsep — konsep IPA
masih rendah,

b. Pembelajaran berlangsung

yang
cenderung masih monoton dan mem-
bosankan,
C. Siswa tidak termotivasi untuk belajar
IPA hanya sebagai hafalan saja.
Dengan belajar secara menghapal
membuat  konsep—konsep IPA yang telah
diterima menjadi mudah dilupakan. Hal ini
merupakan sebuah tantangan yang harus
dihadapi dan diselesaikan oleh seorang guru.
Guru dituntut lebih kreatif dalam memper-
siapkan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
Dikembangkan, misal dalam pemili-
yang
digunakan dalam pembelajaran sebagai salah

han model pembelajaran akan
satu bentuk strategi pembelajaran. Kesiapan
guru dalam memanajemen pembelajaran
akan membawa dampak positif bagi siswa
diantaranya hasil belajar siswa akan lebih
baik dan sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai.Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran Materi
Peredaran Darah Pada Manusiaadalah PBL
karena siswa dapat terlibat aktif karena
memiliki peran dan tanggung jawab masing—
masing, sehingga aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung meningkat.

PBL

mengajar dengan membagikan lembar soal

merupakan suatu  metode

dan lembar jawaban yang disertai dengan al-
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ternatif jawaban yang tersedia. Siswa di-
harapkan mampu mencari jawaban dan cara
penyelesaian dari soal yang ada.

Berdasarkan uraian diatas, maka sebagai
peneliti merasa penting melakukan penelitian
terhadap masalah di atas. Oleh karena itu,
upaya meningkatkan hasil belajar Materi
Peredaran Darah Pada Manusiasiswa dil-
akukan penelitian Tindakan Kelas dengan
judul:“Peningkatan Hasil Belajar Materi
Peredaran Darah Pada Manusiamelalui
PBL Siswa Kelas VIIIb SMPN 1 Dusun
Tengah*.

PENGERTIAN HASIL BELAJAR
Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2012: 53)

membagi tiga ranah hasil belajar yaitu :
1. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam
aspek, yaitu pengetahuan atau in-
gatan, pemahaman, aplikasi, ana-
lisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari lima aspek yaitu pen-
erimaan, jawaban atau reaksi
penilaian, organisasi, dan inter-

nalisasi.

3. Ranah Psikomotorik

Berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemau-
an bertindak, ada enam aspek,
yaitu: gerakan refleks, ketrampi-
lan gerakan dasar, ketrampilan
membedakan secara visual, ket-
rampilan dibidang fisik, ket-
rampilan komplek dan komu-
nikasi.

Hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua factor
utama yaitu:

Faktor dari dalam diri siswa, melipu-
ti kemampuan yang dimilikinya,
motivasi belajar, minat dan per-
hatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor
fisik dan psikis.

Faktor yang datang dari luar diri
siswa atau faktor lingkungan, teru-
tama kualitas pengajaran.

Hasil belajar yang dicapai

menurut Nana Sudjana, melalui

proses belajar mengajar yang optimal
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ditunjukan dengan ciri — ciri sebagai afektif (sikap) dan ranah psikomo-

berikut. torik, keterampilan atau prilaku.

5. Kemampuan siswa untuk men-

1. Kepuasan dan kebanggaan yang

dapat menumbuhkan motivasi bela-
jar intrinsic pada diri siswa. Siswa
tidak mengeluh dengan prestasi ren-
dah dan ia akan berjuang lebih keras
untuk memperbaikinya atau setid-
aknya mempertahankanya apa yang
telah dicapai.

Menambah keyakinan dan kemam-
puan dirinya, artinya ia tahu ke-
mampuan dirinya dan percaya bah-
wa ia mempunyai potensi yang tidak
kalah dari orang lain apabila ia be-
rusaha sebagaimana mestinya.

Hasil belajar yang dicapai bermakna
bagi dirinya, seperti akan tahan lama
diingat, membentuk perilaku, ber-
manfaat untuk mempelajari aspek
lain, kemauan dan kemampuan un-
tuk belajar sendiri dan mengem-
bangkan kreativitasnya.

Hasil belajar yang diperoleh siswa
secara menyeluruh (komprehensif),
yakni

mencakup ranah kognitif,

pengetahuan atau wawasan, ranah

gontrol atau menilai dan mengen-
dalikan diri terutama dalam menilai
hasil yang dicapainya maupun
menilai dan mengendalikan proses
dan usaha belajarnya.

Oleh karenaitu, guru di-
harapkan dapat mencapai hasil bela-
jar,

Setelah melaksanakan proses bela-
jar mengajar yang optimal sesuai

dengan ciri-ciri tersebut di atas.

PENGERTIAN
LEARNING

Problem Based Learning atau Pem-

PROBLEM BASED

belajaran Bebasisi Masalah (PBM) adalah
model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk
para perserta didik belajar berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta
memeperoleh pengetahuan menurut Duch
(dalam Shoimin, 2014). Finkle dan Torp (da-

lam Shoimin, 2014) menyatakan bahwa
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PBM merupakan pengembangan kurikulum
dan system pengajaran yang mengem-
bangkan secara simultan strategi pemecahan
masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan
keterampilan dengan menempatkan para pe-
sea didik dalam peran aktif sebagai pemecah
permasalahan sehari-hari yang tidaka ter-
struktur dengan baik. Dan definisi di atas
mengandung arti bahwa PBL atau PBM
merupakan suasanan pemebelajaran yang
diarahkan olerh suatu permasalahan sehari-
hari.

Berdasarkan teori yang dikem-
bangkan Barrow (dalam Shoimin, 2014)
menjelaskan karakteristik dari PBM, yaitu:

a. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih meni-
tikberatkan kepada siswa sebagai orang bela-
jar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh
teori konstruktivisme dimana siswa di
dorong untuk dapat mengembangkan penge-
tahuannya sendiri.

b. Authentic problems form the organizing fo-
cus for learning
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah

masalah yang otentik sehingga siswa mampu

dengan mudah memahami masalah tersebut
serta dapat menerapkannya dalam kehidupan
profesionalnya nanti.

New information is acquired through self-
directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin
saja siswa belum mengetahui dan memahami
semua pengetahuan prasyaratnya sehingga
siswa berusaha untuk mencari sendiri me-
lalui sumbernya, baik dari buku atau infor-
masi lainnya.

Learning occurs in small groups

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar
pemikiran dalam usaha membangun penge-
tahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan
dalam kelompok kecil. Kelompok yang
dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas
dan penetapan tujuan yang jelas.

Teachers act as facilitators

Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan
sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru
arus selsu memantau Iperkembangna aktivi-
tas siswa ddan mendorong mereka agar men-

capai target yang hendak dicapai.

Langkah-langkah
Guru menjelaskan tujuan pemebelajaran.

Menjelaskan logistic yang dibtuhkan. Memo-
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tivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemeca-
han masalah yang dipilih.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas

belajar yang
berhubungan dengan masalah teersebut
(menetapkan topic, tugas, jadwal, dll).

Guru mendorong siswa untuk mengumpul-
kan informasi yang sesuai, eksperimen untuk
mendapakan penjelasan dan pemecahan ma-
salah, pengumpulan data, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan
sera menyapkan karya yang sesuai separti
laporan dan membantu merkka berbagai tu-
gas dengan temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan re-
fleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan

mereka dan proses-proses yang mereka

gunakan.

Kelebihan

a.

Siswa didorong untuk memuliki kemampuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata.
Siswa memiliki kemampuan membangun
pengeahuannya sendiri melalui aktivitas
belajar.

Pembelajaran berfokus pada maslah sehing-

ga materi ang tidak ada hubungannya tidak

perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengu-
rangi beban siswa dengan menghafal atau
menyimpan infomasi.

Terjadi akivitas ilmiah pda siswa melalui
kerja kelompok.

Siswa terbiasa mengguanakan sumber-
sumber pengetahuan, baik dari perpustakaan,
internet, wawancara, dan observasi.

Siswa memiliki kemampuan menialai kema-
juan belajarnya sendiri.
memiliki untuk

Siswa kemampuan

melakukan  komunikasi  ilmiah  dalam

kegiatan diskusi atau presentasi hasil peker-

jaan mereka.

Kesulitan belajar seswa secara individual

dapat diatasi melallui kerja kelompik dalam

bentuk peer teaching.

Kekurangan
PBM tidak dapat diteapkan untuk setiap
materi pelajaran, ada bagian guru ber-
peran aktif dalam menyajikan materi.
PBM lebih cocok untuk pembelajaran
yang menuntut kemampuan tertentu yang
kaitannya dengan pemecahan masalah.
Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat

keragaman siswa yang tinggi akan ter-

jasdi kesulitan dalam pembagian tugas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain

Penelitian Tindakan Kelas dengan Siklus.

1. Siklusl

Pada siklus ini membahas Materi Peredaran

Darah Pada Manusia.

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan persiapan—
persiapan untuk melakukan perencanaan tin-
dakan dengan membuat silabus, rencana
pembelajaran, lembar observasi guru dan
siswa, lembar kerja siswa, dan membuat alat
evaluasi berbentuk tes tertulis dengan model
pilihan ganda.

b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan :

1) Guru menjelaskan  materi  Materi
Peredaran Darah Pada Manusiasecara
Klasikal.

2) Pengorganisasian siswa yaitu dengan
membentuk 3kelompok, masing—masing
kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa,
kemudian LKS dan siswa diminta untuk
mempelajari LKS.

3) Dalam kegiatan pembelajaran secara

umum siswa melakukan kegiatan sesuai
dengan langkah-langkah kegiatan yang
tertera dalam LKS, diskusi kelompok,
diskusi antar kelompok, dan menjawab
soal — soal. Dalam bekerja kelompok
siswa saling membantu dan berbagi tu-
gas. Setiap anggota bertanggung jawab
terhadap kelompoknya.
Tahap Observasi

Pada tahapan ini dilakukan ob-
servasi pelaksanaan tindakan, aspek
yang diamati adalah keaktifan siswa dan
guru dalam proses pembelajaran
menggunakan lembar observasi aktivitas
dan respon siswa serta guru. Sedangkan
peningkatan hasil belajar siswa di-
peroleh dari tes hasil belajar siswa.
Tahap Refleksi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi
proses pembelajaran pada siklus | dan
menjadi pertimbangan untuk me-
rencanakan siklus berikutnya. Pertim-
bangan yang dilakukan bila dijumpai sa-
tu komponen dibawah ini belum ter-

penuhi, yaitu sebagai berikut :
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Siswa mencapai ketuntasan individual >60
%.

Ketuntasan klasikal jika > 85% dari se-
luruh siswa mencapaiketuntasan individ-
ual yang diambil dari tes hasil belajar

siswa.

PEMBAHASAN
Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hasil belajar evaluasi kondisi awal siswa Ke-
las VIIIb SMPN 1 Dusun Tengah untuk Ma-
teri Peredaran Darah Pada Manusiadengan
model pembelajaran mengunakanceramah
diperoleh nilai rata — rata kondisi awal sebe-
sar 60,0dengan nilai tertinggi adalah 75 ter-
dapat 1 orang dan nilai terendah adalah 40
terdapat 2 orang dengan ketentusan belajar
72,7% dan yang tidak tuntas 27,3%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hasil belajar siswa Kelas VIIIbSMPN 1
Dusun Tengah pada siklus 1 untuk Materi
Peredaran Darah Pada Manusiadengan mod-
el pembelajaran,PBL diperoleh nilai rata —
rata siklus 1 sebesar 65,7 dengan nilai
tertinggi adalah 80 terdapat 1 orang dan nilai

terendah adalah 50 terdapat 2 orang dengan

ketentusan belajar 77,0% dan yang tidak
tuntas 23,0%.

Sedangkan pada siklus Il untuk mate-
ri Materi Peredaran Darah Pada Manusiadi-
peroleh nilai rata — rata siklus Il sebesar
72,0dengan nilai tertinggi adalah 90 terdapat
1 orang dan nilai terendah adalah 55 terdapat
1 orang dengan ketuntasan belajar 95,5%
dan yang tidak tuntas 4,5%. Siswa yang tid-
ak tuntas baik pada siklus I maupun pada si-
Klus 1l adalah siswa yang sama, ini disebab-
kan siswa tersebut pada dasarnya tidak ada
niat untuk belajar dan sering tidak masuk
sekolah.

Berdasarkan data hasil belajar siswa dari si-
Klus | dan siklus Il menunjukan adanya pen-
ingkatan hasil belajar siswa Kelas VIlIb-
SMPN 1 Dusun Tengah tahun pelajaran
2019/2020 menunjukan peningkatan hasil
belajar siswa pada materi yang sama Yaitu
Peredaran Darah Pada Manusia. Hal ini
disebabkan pada siklus | dan siklus 11
menunjukan peningkatan hasil belajar siswa
pada materi yang sama Yyaitu Peredaran
Darah Pada Manusia. Hal ini disebabkan pa-
da siklus I dan siklus Il Sudah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe PBL.
Aktifitas Siswa

Nama Belakang Penulis, Judul dalam 3 kata ...



Jurnal Gumi Jari Janang Kalalawah | Vol. 01, No. 01, Thn. 2022 JENES

Aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yang menerapkan
PBL pada materi Peredaran Darah Pada
Manusia menurut penilaian pengamat terma-
suk kategori baik semua aspek aktivitas
siswa. Adapun aktivitas siswa yang dinilai
oleh pengamat adalah aspek aktivitas siswa:
mendengar dan memperhatikan penjelasan
guru, kerja sama dalam kelommpok, bekerja
dengan menggunakan alat peraga, keaktifan
siswa dalam diskusi, memperesentasikan
hasil diskusi, menyimpulkan materi, dan
kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari
guru.

Berdasarkan hasil penilaian yang te-
lah dilakukan aktivitas siswa yang paling
dominan dilakukan yaitu bekerja sama
mengerjakan LKS dan berdiskusi. Hal ini
menunjukan bahwa siswa saling bekerja sa-
ma dan bertanggung jawab untuk mendapat-
kan hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat santoso (dalam anam, 2000:50)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif mendorong siswa dalam ke-

lompok belajar, bekerja dan bertanggung ja-

wab dengan sungguh—sungguh sampai
selesainya tugas— tugas individu dan ke-

lompok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan men-
erapkan model pembelajaran kooperatiftipe
PBL, maka dapat diambil kesimpulan se-
bagai berikut: Penggunaan PBL dapat
meningkatkan hasil belajar Materi Peredaran
Darah Pada Manusia Siswa Kelas V1IIb
SMPN 1 Dusun Tengah.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka peneliti dapat memberikan saran—
saran, yaitu:
1) Kepada guru yang mengalami kesulitan yang
dapat menerapkan PBL sebagai alternatif
untuk meningkatkan kualitas proses belajar

mengajar kelas.

2) Kepada guru—guru yang ingin menerap-
kan PBL disarankan untuk membikin
PBL yang lebih menarik dan bervariasi.

Pembelajaran PBL

Kemampuan guru dalam pengelolaan model
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pembelajaran kooperatif tipe PBL menurut
hasil penilaian pengamat termasuk kategori
baik untuk semua aspek. Berarti secara kese-
luruhan guru telah memiliki kemampuan
yang baik dalam mengelola PBL pada Materi
Peredaran Darah Pada Manusial. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ibrahim (2000),
bahwa guru berperan penting dalam mengel-
ola kegiatan mengajar, yang berarti guru ha-
rus kreatif dan inovatif dalam merancang
suatu kegiatan pembelajaran di kelas, se-
hingga minat dan motivasi siswa dalam bela-
jar dapat ditingkatkan. Pendapat lain yang
mendukung adalah piter (dalam Nur dan
Wikandari 1998). Kemampuan seorang guru
sangat penting dalam pengelolaan pembela-
jaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat

berlangsung efektif dan efisien.
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